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Prosiding Conference on Applied Mathematics and Education 2012 Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga merupakan kumpulan naskah yang telah terseleksi dan
dipresentasikan pada Conference on Applied Mathematics and Education yang
diselenggarakan di Program Studi Matematika dan Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga pada tanggal 6 Oktober 2012. Conference
on Applied Mathematics and Education 2012 ini merupakan salah satu program kerja
Program Studi Matematika dan Program Studi Pendidikan Matematika yang bertujuan untuk
memberikan wahana bagi matematikawan, pengguna matematika, pendidik matematika, serta
bidang lain di lingkungan pendidikan maupun praktisi guna saling bertukar informasi,
gagasan, serta pikiran untuk meningkatkan kualitas penelitian, penguasaan, dan pendidikan di
Indonesia.

KATA PENGANTAR

Prosiding ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk kalangan matematikawan, pengguna
matematika, pendidik matematika, maupun untuk pembaca yang lain. Prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik atas bantuan dari beberapa pihak, untuk itu kami mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya kepada:

e Rektor dan para Pembantu Rektor UIN Sunan Kalijaga, Dekan, dan para Pembantu
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi atas dukungannya dalam pelaksanaan
Conference on Applied Mathematics and Education 2012 Program Studi Matematika
dan Pendidikan Matematika dan dalam penyusunan prosiding,

o Seluruh /nvite Speaker atas kesediaannya untuk berbagi ilmu dengan seluruh peserta,

e Seluruh Anggota Tim Penyeleksi Makalah (Reviewer) atas bantuannya dalam proses
penilaian makalah yang masuk,

e Seluruh Anggota Panitia Pengarah dan Anggota Panitia Pelaksana atas jerih payahnya
sehingga Conference on Applied Mathematics and Education 2012 Program Studi
Matematika dan Pendidikan Matematika ini dapat berjalan dengan lancar,

e Seluruh Penulis yang telah membantu sehingga penyusunan prosiding dapat
terlaksana.

Walaupun semua makalah yang dimuat dalam prosiding telah di-review oleh Tim Penyeleksi
Makalah, namun tanggung jawab penulisan makalah dalam prosiding ini sepenuhnya ada
pada penulis.

Yogyakarta, 6 Oktober 2012
Tim Editor
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Abstract

Education plays a vital role in improving the quality of human resources, so it is a said
that the indicators of one nation’s progress is determined from the education level of its
society. Tionghoa community, as the social ethnic who plays such roles of life in this world,
has many advantages that reflected their character and principle of life. This angle has to be
explored and then implemented in the learning process specifically in Indonesia, so that all
positive things of Tionghoa Community can be disseminated to students. This research is the
developmental research of a qualitative approach, which ultimately aim at designing a
learning circumstance that can improve the students’ competence that based on those of
Tionghoa Community’s character. From the process of collecting the data that investigated in
Jakarta, Surabaya and Pontianak, there are some advantages relied on the character of
Tionghoa Community as the followings: 1) be independent towards themselves by also
training their offspring to be independent as well, 2) have a spirit of entrepreneurship and
consider working as an employee only as a temporary stepping stone, 3) no quitter and
always try to rise from failure, 4) have a high solidarity among Tionghoa ethnics, 5) never
face any discouragement in doing something, and 6) have a very high learning spirit as the
need. For further research, these advantages will be implemented in learning activities at
school as pilot projects.

Keywords: Tionghoa community, the characters, the principle of life, excellence, learning

1. Pendahuluan

Kualitas sumber daya manusia Indonesia saat ini masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan sumber daya manusia dari beberapa negara lain. Kondisi ini
menyebabkan rakyat Indonesia sulit untuk bersaing dalam arus globalisasi yang saat ini
tengah berlangsung. Kondisi ini menuntut kompetensi dan kinerja yang tinggi dari setiap
orang yang ingin bersaing dalam dunia global, mengingat dalam arus globalisasi perubahan
berlangsung secara cepat sehingga sulit untuk diprediksi. Untuk itu, baik secara tidak
langsung maupun langsung, suka atau tidak suka, rakyat Indonesia harus menghadapi

perubahan dengan kekuatannya sendiri.
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%uallta’s sumber daya manusia Indonesia masih tertinggal dari negara lain

cenderung disebabkan oleh karakter rakyat Indonesia yang malas, mudah menyerah, malu,
takut gagal, dan lain sebagainya [1]. Karakter ini memasung kreatifitas dan semangat rakyat
Indonesia, sehingga tidak dapat bangkit dan maju. Hal ini bertolak belakang dengan prinsip
hidup dan karakter masyarakat Tionghoa, yang memiliki semangat untuk maju dan
berkembang, sikap tidak mudah menyerah dan tidak malu untuk mencoba. Ditambah sikap
disiplin, konsisten, dan integritas menjadi modal keberhasilan etnis Tionghoa.
Konsekuensinya, etnis Tionghoa dapat bertahan dan berkembang dimanapun mereka berada.
Mereka selalu berusaha untuk disiplin, tetap berjuang, tidak mudah menyerah, tidak takut
malu, tidak takut gagal, dan cenderung berani mengambil risiko. Karakter ini diturunkan oleh
orang tua ke anak-anaknya, seperti yang dikatakan Supriyati [2], mayoritas semangat orang
tua dalam berwirausaha sangat mempengaruhi motivasi anak-anaknya untuk meniru kegiatan
orang tuanya. Perempuan Tionghoa belajar mendidik anaknya melalui pengalaman mereka
yang didapat secara turun temurun dari keluarganya. Mereka melatih anaknya untuk
mengembangkan rasa percaya diri (self confidence) dan rasa superior untuk dapat
berwirausaha. Hasilnya, masyarakat Tionghoa cenderung mampu membekali dirinya dalam
situasi yang paling sulit sekalipun.

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan data yang
berhubungan dengan karakter dan prinsip hidup masyarakat Tionghoa, kemudian
merumuskan model pembelajaran berbasis informasi yang telah diperoleh, yang diharapkan
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Tujuan penelitian tahap awal
adalah untuk mengumpulkan informasi selengkap-lengkapnya mengenai prinsip hidup dan
karakter masyarakat Tionghoa, serta merumuskan nilai-nilai positif yang dapat diambil dan
dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran bebrbasis karakter. Tujuan penelitian
lanjutannya adalah mengkaji prinsip hidup dan karakter masyarakat Tionghoa dan kemudian
merancang model-model pembelajaran, dan melakukan eksperimen untuk mengetahui
efektifitas dan efisiensi model pembelajaran berbasis prinsip hidup dan karakter masyarakat
Tionghoa.

Beberapa permasalahan yang akan dicari jawabannya adalah sebagai berikut:

1. Karakter dan prinsip hidup seperti apa yang menjadi teladan dari masyarakat Tionghoa?
2. Mengapa bangsa Tionghoa cenderung menjadi penguasa dalam segala aspek kehidupan

di segala belahan dunia?
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Wemunculkan keunggulan karakter dan prinsip hidup masyarakat

Tionghoa bagi siswa/i di Indonesia?

4. Bagaimana mengintegrasikan suatu model pembelajaran asli Indonesia yang mampu
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki karakter dan prinsip hidup
masyarakat Tionghoa?

Target yang diharapkan melalui penelitian ini adalah ditemukannya suatu bentuk karakter
dan prinsip hidup masyarakat Tionghoa dewasa ini, terutama semangat dan kerja kerasnya.
Kemudian, dilanjutkan dengan perumusan model pembelajaran berbasis karakter dan prinsip
hidup masyarakat Tionghoa sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia. Hal-hal yang perlu ditingkatkan dari masyarakat Indonesia adalah
hal-hal sebagai berikut: (1) semangat berwirausaha, (2) sikap tidak mudah menyerah, (3)
sikap berani mencoba, (4) sikap berani gagal, (5) sikap hidup hemat, dan (6) sikap disiplin
dan integritas. Dengan demikian, perlu keterlibatan ahli dalam bidang pendidikan, psikologi,
dan lembaga pendidikan untuk bersama-sama berkolaborasi dalam menelaah dan menerapkan

karakter dan prinsip hidup masyarakat Tionghoa dalam proses pembelajaran di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian perancangan untuk menghasilkan model
pembelajaran asli Indonesia berbasis prinsip hidup dan karakter masyarakat Tionghoa. Pada
tahap awal dilakukan survei untuk mengidentifikasi prinsip hidup dan karakter masyarakat
Tionghoa. Hasil identifikasi tersebut dijadikan dasar untuk merumuskan nilai-nilai dasar yang
menjadi kekuatan masyarakat Tionghoa dalam membangun kekuatan dan kesuksesan dalam
era globalisasi. Pada tahap berikutnya dilakukan perancangan model pembelajaran yang
bertujuan untuk melatih dan menciptakan sumber daya manusia Indonesia yang memiliki
prinsip hidup dan karakter masyarakat Tionghoa (model pembelajaran ini diharapkan dapat
diujicobakan pada sekolah di Jakarta, dan kemudian dilanjutkan pada sekolah-sekolah lain di
luar Jakarta. Lokasi penelitian adalah pusat-pusat komunitas Tionghoa yang terdapat di pulau
beberapa kota di Jawa (Jakarta, Semarang dan Surabaya) dan Kalimantan (Pontianak) serta
Sumatera (Medan).

Bahan-bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
penelitian ini, antara lain:
(1) Data historis mengenai lokasi pusat-pusat komunitas Tionghoa di pulau Jawa dan pulau

Kalimantan.
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Wénai biografi tokoh-tokoh Tionghoa yang memiliki peran penting

dalam kancah global, baik dalam bidang pendidikan, usaha, dan politik.

(3) Seperangkat peralatan dokumentasi, seperti tape recorder dan handycam.

Penelitian ini  bersifat kualitatif dengan kecenderungan merancang dan
mengembangkan model pembelajaran, yang berbasis data dan informasi yang diperoleh
mengenai prinsip hidup dan karakter masyarakat Tionghoa. Tahapan metode penelitian
meliputi studi pustaka dan pengumpulan data awal, pengumpulan dan penyusunan data,
beberapa tahapan pengamatan dan analisis, serta kajian, validasi dan verifikasi, kemudian
perancangan model pembelajaran dan eksperimentasi model pembelajaran untuk mengetahui

efisiensi dan efektifitas model pembelajaran

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakter dan Prinsip Hidup Tionghoa Dalam Pendidikan

Sejak ribuan tahun lalu, orang Tionghoa sangat mementingkan pendidikan. Pendidikan
tidak hanya dianggap sebagai kunci kesejahteraan suatu keluarga, bahkan kejayaan suatu
bangsa. Banyak peribahasa atau kisah-kisah kehidupan para leluhur yang amat terkenal dan
menjadi pegangan bagi keluarga Tionghoa dalam mendidik anak. Oleh karena itu, kegagalan
dalam mendidik anak, berarti suatu bencana, tidak hanya bagi keluarga tapi juga bagi bangsa.
Orang tua biasanya sangat malu apabila merasa gagal dalam memberikan pendidikan yang
terbaik untuk anaknya.

Prinsip dasar dalam pendidikan adalah berbakti pada orang tua xiao = bakti/ketaatan.
Segala perbuatan baik/kebajikan selalu dimulai dengan berbakti pada orang tua. Konsep
lainnya yang tak kalah penting adalah fungsi belajar untuk
membaktikan diri untuk sesama. Semua ide-ide ini tak lepas dari tokoh pendidikan yang
sangat berpengaruh bagi orang Tionghoa, yakni Confucius, disamping ajaran Dao/Tao dan
Buddha. [3]

Perhatian etnis Cina terhadap pendidikan pada umumnya cukup besar dengan dibekali
oleh latar belakang pendidikan orang tua dalam perdagangan. Sehingga anak-anak Cina saat
ke sekolah tidak canggung untuk berjualan membantu orang tuanya, membawa makanan kecil
untuk berjualan, hal ini secara tidak langsung merupakan pendidikan yang menjadi cikal bakal
untuk memiliki kompetensi berwirausaha di masa yang akan datang. [4]

Tradisi pendidikan Tionghoa yang keras — tidak berarti cara mendidik yang keras itu baik

[S]. Refleksi ini yang mengidentikan etnik Tionghoa terkenal konsentrasinya dalam
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WQ lain, mereka kadang lupa untuk bersosialiasi dengan lingkungan

sehingga tidak jarang dari mereka diperlakukan dengan tidak semestinya. [6]

Hal di atas, tidak lepas dari bagaimana di lingkungan keluarga penerapan prinsip-prinsip
hidup menjadi dasar bagi pengembangan diri anak. Mayoritas semangat orang tua dalam
memotivasi anak-anaknya untuk meniru kegiatan orang tuanya. Perempuan Cina belajar
mendidik anaknya melalui pengalaman mereka yang didapat secara turun temurun dari
keluarganya. Mereka melatih anaknya untuk mengembangkan rasa percaya diri (self
confidence) dan rasa superior untuk dapat berwirausaha. [7] Selanjutnya, perempuan etnis
Cina lebih mengarahkan anak-anaknya memilih jurusan dalam pendidikan formal ke arah skill
yang dianggap tepat untuk berwirausaha. Anak-anak tidak boleh malu untuk melakukan
sesuatu kegiatan yang berkaitan dengan dagang, walaupun itu makanan kecil dan dilakukan di
sekolahnya. [8]

Prinsip hidup yang khas, saat ini sudah menjadi karakter masyarakat Cina di mana
mereka berada. Prinsip hidup dan karakter yang dimaksud adalah sikap percaya diri, berani
mencoba dan berani malu, tidak mudah menyerah, tidak takut gagal, disiplin, semangat, dan
hidup hemat, serta menanamkan sikap superior dalam berinteraksi dengan siapapun. Prinsip
hidup dan karakter inilah yang selalu dimiliki dan diwariskan dari orang tua ke anak-anak
dalam masyarakat Tionghoa, sehingga mereka terkenal sebagai penguasa dalam segala sektor
kehidupan. Tidak heran jika keluarga Tionghoa dikenal kedisiplinannya dalam menerapkan
suatu prinsip-prinsip dalam hidupnya. [9]

Hasil wawancara dengan seorang anak yang memiliki orang tua pengusaha setelah
mengalami krisis ekonomi global, usahanya bangkrut dan bapaknya jadi supir truk, ibunya
berjualan makanan kecil untuk kelangsungan hidup keluarganya. Tetapi mereka tetap
mendidik anaknya untuk belajar dan kerja keras serta menekankan kelak harus jadi
pengusaha. Sehingga untuk berbahasa sehari-hari ibunya menekankan harus berbahasa
Inggris, dengan tujuan anaknya dapat berwirausaha dalam tingkat global. Selain itu, anak-
anak ditanamkan rasa superior terhadap etnik lainnya untuk mampu bersaing dalam dunia
bisnis. Mereka membentuk anak-anaknya melalui pembiasaan (habit forming) bagi kehidupan
di masa yang akan datang.

Hasil penelitian terkait karakter dan prinsip hidup masyarakat Tionghoa berdasarkan
informasi lapangan, diantaranya: a) masyarakat Tionghoa cenderung mandiri, dan selalu

diajar mandiri oleh orang tuanya, b) memiliki semangat pantang menyerah dan tidak takut
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aniliki keahlian dan mau belajar apapun, dan d) memiliki rasa

kekeluargaan yang tinggi terhadap sesama etnisnya. [10]

Berdasarkan hasil identifikasi karakter dan prinsip etnis Tionghoa dalam memandang
pendidikan dan pembinaan generasi mudanya. Banyak hal yang bisa dijadikan dasar dalam
pengembangan pendidikan yang berpedoman pada ajaran keluarga dan leluhur. Keberhasilan
keluarga dalam menanamkan nilai pendidikan, setidaknya menjadi satu contoh dalam
pembinaan pendidikan di Indonesia. Salah satunya yang saat ini dikembangkan melalui

model pendidikan berbasis karakter.

3.2. Pembelajaran Karakter dalam Keluarga Tionghoa

Model pembelajaran berbasis karakter saat ini menjadi bagian dari desain pendidikan
nasional. Sebagaimana tertuang dalam tujuan pendidikan nasional, pendidikan berfungsi
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. [11)

Tentang pendidikan karakter beberapa hal yang temaktub dalam Permendiknas No 23
tahun 2006 diantaranya: (1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan remaja; (2) Menunjukkan sikap percaya diri; (3) Mematuhi aturan-aturan
sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas; (4) Menghargai keberagaman agama,
budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional. [12] Bagaimana
mengimplementasikan pendidikan karakter secara terpadu dalam kegiatan pembelajaran,
manajemen, dan kegiatan pembinaan kesiswaan, saat ini menjadi tanggungjawab orang tua,
sekolah dan guru. Pandidikan karakter dapat dilaksanakan jika tercipta kesatuan kerjasama
yang kuat dari ketiga unsur tersebut. [13]

Dalam pembelajaran karakter hakekat manusia adalah makhluk yang memiliki daya yang
dapat menggerakkan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Setiap individu
memiliki sifat rasional yang bertanggung jawab atas tingkah laku intelektual dan sosial, yang
mampu mengarahkan dirinya ke tujuan positif, mampu mengatur dan mengontrol dirinya serta
mampu menentukan nasibnya. Penanaman nilai kamandirian ini, dalam pola asuh pendidikan
keluarga Tionghoa dimulai dari sejak dini. Etos belajar dan menjalankan tugas secara

terstruktur, tidak dipandang sebagai beban, melainkan, kegiatan untuk mengekspresikan diri,
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W’te, dan memandang belajar untuk memperoleh sesuatu yang dapat

dibanggakan. [14]

Karenanya, pendidikan karakter yang diharapkan dapat dimaknai sebagai pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk,
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati. [15] Kenyataan ini dalam dalam masyarakat Tionghoa diterapkan
berdasarkan pola asuh keluarga. Makna pribadi, identitas dan diri seorang anak, akan sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor pola asuh, karakter kepribadian anak dan keturunan. Hal ini
tergambar dalam budaya pengormatan mereka terhadap orang tua dan leluluhur mereka.
Termasuk bagaiman keluarga mampu memberikan makna yang besar terhadap penting
pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai kunci kesejahteraan suatu keluarga, bahkan
kejayaan suatu bangsa. Oleh karena itu, tidak jarang keluarga Tionghoa menganggap
kegagalan dalam mendidik anak, berarti suatu bencana, tidak hanya bagi keluarga, tetapi juga

bagi bangsa.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Hasil identifikasi kajian tertulis dan studi lapangan terkait karakter dan prinsip hidup
masyarakat Tionghoa dirangkum dalam beberapa sikap sebagai berikut: 1) disiplin, yakni
sikap diajarkan melalui pola menghargai waktu dalam proses belajar; 2) mandiri, berusaha
melatih keturunannya untuk mandiri, 2) memiliki semangat berwirausaha dan menganggap
bekerja sebagai karyawan hanya sebagai batu loncatan sementara, 3) tidak mudah menyerah
dan selalu berusaha bangkit dari kegagalan, 4) memiliki rasa kekeluargaan tinggi antar sesama
etnis Tionghoa, 5) tidak malu mengerjakan sesuatu, dan 6) semangat belajar yang sangat
tinggi.

Kesuksesan hidup diraih dengan pendidikan setinggi-tingginya, kegagalan dalam
pendidikan dapat menjadi bencana. Oleh karenanya, modal prinsip yang dimiliki masyarakat
Tionghoa dalam beberapa hal, dapat menjadi bagi pengembangan pendidikan karakter yang
saat ini menjadi desain induk pengembangan pendidikan di Indonesia.
4.2.Saran

Kajian ini baru sebagai pendahuluan untuk lebih mengurai karakter dan prinsip hidup dari

masyarakat Tionghoa di Indonesia. Sangat penting untuk mendiskusikan materi ini jauh lebih

. Conference on Applied Mathematics and Education 2012 | Prosiding




asar keterbukaan sesame kita. Diakui bahwa, kurangnya pemahaman atas

saling-silang budaya, seringkali menjadi penghambat kemajuan kebudayaan. Karenanya, tema
impelementasi karakter dan prinsip hidup masyarakat Tionghoa dalam pendidikan di

Indonesia dapat menjadi bahan diskusi lebih lanjut.
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